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ABSTRAK

Pembangunan di Indonesia, khususnya di Kota Samarinda, terus meningkat seiring dengan kemajuan
teknologi, mendorong dunia konstruksi untuk terus melakukan perubahan yang efisien, produktif, dan
berkelanjutan. Salah satu yang digarap untuk terus melakukan pengembangan kualitas ialah bata ringan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-eksperimen, dengan membandingkan hasil uji
berdasarkan acuan SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar (eksperimen). Tujuannya adalah untuk
mengetahui pengujian dengan variasi perlakuan tersebut tetap memenuhi persyaratan sifat bata ringan
sesuai prosedur SNI 8640:2018 dan menentukan prosedur pengujian yang lebih efektif. Hasil penelitian
dari 7 pengujian non-standar, menunjukkan rata-rata kuat tekan tertinggi dari seluruh pengujian sebesar
5.138 MPa pada pengujian rendam, suhu ruang, oven 110°C benda uji kubus dan rata-rata kuat tekan
terendah dari seluruh pengujian sebesar 2.765 MPa pada pengujian perendaman benda uji bata utuh.
Dari hasil analisa perbandingan uji tekan antara pengujian SNI 8640:2018 dan pengujian non-standar
diperoleh hubungan antara keduanya berupa faktor konversi, yang diperoleh untuk menyesuaikan nilai
kuat tekan pengujian eksperimen sesuai standar y sebesar 1.00 s/d 1.54 dari hasil pengujian non-standar
bentuk uji perendaman serta variasi uji kondisi asli sebagai bentuk dari penyerdehanaan proses
pengujian SNI 8640:2018. Dalam penelitian ini diperoleh persentase kenaikan dan penurunan kekuatan
pada uji tekan suhu tinggi sebagai indikator ketahanan api pasangan dinding pada tingkat temperatur
110°C dan 200°C. Persentase kenaikan uji suhu tinggi berkisar antara 0.67% hingga 20.78%, sementara
persentase penurunan uji suhu tinggi berkisar antara 5.67% hingga 10.88%.

Kata Kunci : Kualitas, Konversi, Pengujian Standar, Pengujian Non-Standar, Bata Ringan
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ABSTRACT

Development in Indonesia, especially in Samarinda City, continues to increase along with technological
advances, encouraging the construction world to continue to make changes that are efficient,
productive, and sustainable. One of the things that is worked on to continue to develop quality is
lightweight bricks. This research uses a quantitative-experimental method, by comparing test results
based on the SNI 8640: 2018 reference and non-standard (experimental) testing. The aim is to determine
whether the tests with various treatments still meet the requirements of lightweight brick properties
according to SNI 8640:2018 procedures and determine which test procedures are more effective. The
research results from 7 non-standard tests, showed the highest average compressive strength of all tests
was 5,138 MPa in the soak test, room temperature, 110 °C oven cube test object and the lowest average
compressive strength of all tests was 2,765 MPa in the soaking test of the whole brick test object. From
the results of the analysis of the compressive test comparison between SNI 8640:2018 testing and non-
standard testing, the relationship between the two is obtained in the form of a conversion factor, which
is obtained to adjust the compressive strength value of experimental testing according to the standard y
of 1.00 to 1.54 from the results of non-standard testing in the form of soaking tests and variations in the
original condition test as a form of streamlining the SNI 8640: 2018 testing process. In this study, the
percentage of increase and decrease in strength in high temperature compressive tests as an indicator
of fire resistance of wall pairs at 110 °C and 200 °C temperature levels was obtained. The percentage
increase of high temperature test ranges from 0.67% to 20.78%, while the percentage decrease of high
temperature test ranges from 5.67% to 10.88%.

Keywords: Quality, Conversion, Standard Testing, Non-Standard Testing, Lightweight Brick



1. PENDAHULUAN

Pembangunan di Indonesia meningkat seiring teknologi yang maju, mendorong inovasi dalam
konstruksi. Salah satu yang digarap untuk terus melakukan pengembangan kualitas ialah material
kosntruksi yaitu bata ringan (Sugiharti et al., 2022). Terdapat dua jenis bata ringan yaitu Autoclaved
Aerated Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete (CLC). Kedua jenis bata ringan ini
memiliki bahan dasar yang sama, hal pembeda dari kedua jenis bata ringan ini ialah cara pembuatannya
(Syahdinar & Jajuli, 2021). Bata AAC memerlukan teknologi yang lebih canggih dan biaya investasi
pabrik yang tinggi sedangkan bata CLC proses pembuatan memerlukan alat serta teknologi yang lebih
sederhana (Hazim et al., 2016). Penggunaan bata ringan semakin banyak digunakan sebagai bahan
alternatif pengganti bata merah dalam proses pembangunan konstruksi (Rafik et al., 2018). Selain karena
bobot yang ringan, beban mati pada sistem struktural dapat berkurang sehingga menghasilkan efisiensi
dalam penggunaan baja dan beton. (Kamal, 2020). Energi yang dikonsumsi pada bata ringan tidak
mengeluarkan polutan dan tidak menghasilkan produk sampingan ataupun limbah berbahaya (Lad et al.,
2021). Pada penelitian ini digunakan bata ringan jenis AAC dengan ketebalan 75 milimeter sebagai
benda uji yang penggunaannya disesuaikan dengan spesifikasi pengujian berdasarkan SNI 8640:2018.
Walaupun jenis bata AAC tergolong produk buatan industri, penting untuk tetap melakukan uji kualitas
guna menjamin produksi yang berkualitas tinggi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
bata ringan yaitu bahan baku pembuatan maupun terganggunya proses produksi (Asfar et al., 2018).
Kualitas bahan baku yang optimal adalah kunci utama kesuksesan bata ringan, dengan kekuatan, bobot
ringan, dan kualitas unggul, yang sangat penting dalam proyek konstruksi. SNI 8640:2018 menjadi
acuan utama untuk spesifikasi bata ringan dalam pasangan dinding yang diuji sesuai dengan persyaratan
fisik dan mekanik.

Berdasarkan penelitian Asnan & Dumendehe (2022) diperoleh hasil uji kuat tekan kubusd ari 5
distributor di Samarinda menunjukkan bahwa distributor Kecamatan Samarinda Ulu memiliki nilai kuat
tekan rata-rata terbaik pada keadaan normal sebesar 3.695 MPa dan pada keadaan pasca oven suhu
250°C sebesar 4.766 MPa. Penelitian Putra et al., (2022) menyatakan bahwa dalam pengujian bata
ringan sesuai SNI 8640:2018 dengan berat jenis antara 400-1400 kg/m, mendapatkan kuat tekan
maksimum sebesar 1.317 MPa. Penelitian Ibrahim (2022) mengenai bata ringan jenis AAC dan CLC di
Kota Makassar menunjukkan nilai kuat tekan bata AAC sebesar 8.55 MPa, melebihi kuat tekan bata
jenis CLC. Uji kuat tekan bata ringan dapat dipengaruhi oleh suhu, terutama pada aplikasi yang terpapar
panas ekstrem atau kebakaran, yang dapat menyebabkan penurunan kuat tekan Menurut Keyvani (2014)
dalam uji ketahanan api pada 6 temperatur selama 30 menit, perubahan signifikan tidak terjadi pada
suhu 100°C. Pada suhu 300°C terjadi pengurangan pada bobot isi dan kuat tekan sekitar 22%, sementara
pada suhu 500°C warna balok menggelap serta terjadi pengurangan bobot balok dan kuat tekan sebesar
28%. suhu 700°C dan 900 °C menunjukkan hasil serupa dengan suhu 500°C dengan pengurangan kuat
tekan beturut-turut sebesar 35% dan 46%. Pada suhu 1000 °C balok mengalami perubahan warna serta
banyak retakan di permukaan sampel akibat dekomposisi fase kimia dari siliki dan kapur.

Dari perbedaan penelitian bata ringan sebelumnya, disimpulkan belum banyak studi yang
menggunakan bata 75 mm sesuai SNI 8640:2018 dengan perbandingan variasi pengujian dan kondisi
lingkungan. Hal ini mendorong penelitian lebih lanjut, terutama pada distributor bata ringan di Kota
Samarinda, untuk menguji kualitas dengan semakin meningkatnya penggunaannya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kedua pengujian menggunakan faktor
konversi untuk menyesuaikan nilai kuat tekan pengujian non-standar (eksperimen) sesuai standar.
Karena dalam kasus ini, belum ada penetapan nilai faktor konversi dari pengujian non-standar
(eksperimen). Faktor konversi ini serupa dengan nilai konversi pada pengujian beton yaitu nilai
konversi umur dengan mengubah umur beton 14 hari ke umur hari maksimal 28 hari dengan angka
konversi senilai 0.88 dan konversi bentuk benda uji dengan mengubah benda uji kubus bersisi 15 cm ke



bentuk benda uji silinder diameter 15 cm dengan angka konversi senilai 0.83 sesuai acuan PBI-1971.
Pada penelitian ini, nilai konversi digunakan untuk mengubah bentuk benda uji dan variasi pengujian
dengan faktor konversi. Hal ini berlandaskan bahwa variasi pengujian dapat menyebabkan variasi hasil
kuat tekan yang dapat menimbulkan ketidakseragaman hasil yang diperoleh sesuai dengan standar yang
ada (Reddy et al., 2019). Maka dari itu, dilakukan penelitian ini untuk menjadi bahan banding antar dua
macam pengujian agar diperoleh metode pengujian yang lebih efektif dan efisien..

2. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen pada uji material.

Dilakukan di Laboratorium Fakultas Sains dan Teknologi Prodi Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda. Penelitian ini berfokus pada bata ringan dari salah satu
distributor di Kota Samarinda, dipilih berdasarkan lokasi strategis di Kecamatan Samarinda Kota.
Parameter yang dicari dalam penelitian ini adalah kualitas pada bata ringan dengan ditinjau hubungan
kuat tekan antara pengujian berdasarkan SNI 8640:2018 dan pengujian eksperimen non-standar. Bagan
alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini:

Tahap Persiapan

| Pengelompokan Benda Uj1 |

| Penguiian Benda Uii |

Uji Sifat Fisik Uji Sifat Mekanik Uji Sifat Mekanik
(SNI 8640:2018) (Eksperimen) (SNI 8640:2018)

L | Analisis Data Pengujian 4—1

Gambar 1 Bagan Alir Penelitian

Adapun jumlah, ukuran dan variasi benda uji sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Pengujian sifat
fisik dan Tabel 2. Pengujian sifat mekanik.

Tabel 1. Pengujian Sifat Fisik
Benda Uji
No Variasi Pengujian Prisma Keterangan
(75x200x75 mm)

Benda uji ditimbang pada kondisi asli sebelum dihitung

1 Bobot isi i .
bobot isi nominal
4 Benda uji dikeringkan selama 24 jam dalam oven dengan
2 Penyerapan Air temperatur 110°C kemudian direndam dalam air selama 24
jam.
3 Susut Pengeringan 4 Benda uji dikeringkan selama 24 jam dalam oven pada

temperatur 110°C

Total Keseluruhan 8




A. Sifat Fisik

1.

2.

Bobot isi
Bobot isi merupakan pengujian untuk mengukur massa pada benda uji dalam satuan

tertentu. Untuk menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan bobot isi berdasarkan
acuan SNI 8640:2018 :

BI=(BA/V)x 10% kg/m? (1)
Blo =(BKO/V) x 10° kg/m’® )
Dengan :
BA = Berat awal (g)
BI = Bobot isi nominal (kg/m?)
Bio = Bobot isi kering oven (kg/m?
\Y% = Volume (mm?)
Bko = Berat kering oven (g)

Penyerapan Air

Penyerapan air merupakan pengujian daya serap pada benda uji agar diperoleh nilai
kelembapan yang tepat. Untuk menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan
penyerapan air berdasarkan acuan SNI 8640:2018 :

BlL,= (BSSD/V) x 10° kg/m? 3)
. _ Berat isi terserap — Bla—Blo o
Penyerapan air olime x 100% vol 4
Dengan :
Bssp = Berat jenuh air (g)
Bl = Bobot isi jenuh air (kg/m?)
Bio = Bobot isi kering oven (kg/m?

3. Susut Pengeringan

Susut pengeringan merupakan pengujian sisa senyawa yang ada pada benda uji setelah
proses pengeringan guna mengukur perubaha volume bata ringan setelah mengalami proses
pengeringan. Untuk menganalisis data pengujian, diperlukan perhitungan susut pengeringan
berdasarkan acuan SNI 8640:2018 :

S=(Li—Lo)/Lx 100 % (5)
Dengan :
S = susut pengeringan kondisi normal;
L, = panjang awal dari bacaan DEMEC (mm);
L; = panjang setelah dioven (mm);

L = panjang jarak alat DEMEC yang digunakan (200 mm atau 250 mm).



B. Sifat Mekanik

Tabel 2. Pengujian Sifat Mekanik

Benda Uji
No Variasi Pengujian Bata Utuh Kubus Prisma Keterangan
su (600x200x75 (75x75x75 (75x200x75 g
mm) mm) mm)
Pengujian Standar (SNI 8640:2018)
Pengujian dengan bentuk dan perlakuan
! Perendaman 10 berdasarkan acuan dari SNI 8640:2018
Pengujian Non-Standar (Eksperimen)
.. Pengujian dengan bentuk benda uji bersifat
1 E’gé::;ﬁ;;;ﬁ?n 10 - 10 eksperimen non-standar namun perlakuan
berdasarkan acuan dari SNI 8640:2018
.. Pengujian eksperimen non-standar dengan
2 gilol;‘;f;tzksg 10 10 10 kondisi benda uji merupakan kondisi asli
tanpa perlakuan apapun
Pengujian eksperimen non-standar dengan
melalui beberapa tahapan perlakuan
3 Eirjr?dzr:r?rgf;hu ) 10 10 sebelum di uji tekan, yaitu direndam selama
1 10°Cg 24 jam, kemudian didiamkan dalam suhu
ruang selama 24 jam dan di oven dengan
temperatur 110°C
Pengujian eksperimen non-standar pada
4 Oven200°C - 4 - suhu tinggi dengan di oven selama 3 jam
dengan suhu 200°C
Pengujian eksperimen non-standar pada
5 Oven 200°C + Air 220 ) 4 } suhu tinggi dengan di oven selama 3 jam
ml dengan suhu 200°C, kemudian di siram air
sebelum di uji tekan
Pengujian eksperimen non-standar pada
o suhu tinggi dengan di oven selama 3 jam
6 gl\;:;l 200°C + Suhu - 4 - dengan suhu 200°C dan didiamkan dalam
g suhu ruang selama 2 jam sebelum di uji
tekan
Pengujian eksperimen non-standar pada
o . suhu tinggi dengan di oven selama 3 jam
7 r?];/inszuok?ui;ﬁlr 220 - 4 - dengan suhu 200°C, kemudian di siram air
2 dan didiamkan dalam suhu ruang selama 2
jam sebelum di uji tekan
Jumlah 20 46 30
Total Keseluruhan 96

Untuk memperoleh nilai kuat tekan maksimum maka perlu dilakukan analisis data pengujian

berdasarkan acuan SNI 8640:2018 :

Dengan :

P/4 (N/mm ? atau MPa)

P merupakan nilai beban rusak, N;
A merupakan luas bidang tekan, mm?

(6)

Berbeda dengan benda uji kubus dan prisma yang memiliki sisi panjang serta lebar yang sama,

benda uji bata utuh mempunyai sisi yang berbeda baik panjang serta lebarnya. Maka dari itu untuk
menghitung luas bidang tekan diperlukan analisa mencari luas bidang tekan (A), mengingat bahwa
tekanan dari pelat mesin uji tidak merata di sepanjang seluruh permukaan tebal bata ringan.

¢ Luas Bidang Tekan———————»

— . el ;

Luas Segitiga

Gambar 2. Luas Bidang Kuat Tekan



Sesuai pada Gambar 2. bidang yang diarsir merupakan luas bidang tekan, luas juring merupakan
dua buah garis lurus yang dimulai dari pusat lingkaran dengan besar sudut juring diukur dalam derajat.
Luas tembereng merupakan bidang datar pada sebuah lingkaran yang dibatasi oleh satu tali busur dan
busur. Sehingga, dicari rumus perhitungan luas bidang tekan (A) dengan penjabaran sebagai berikut :

a =Sin’ () (7)
L, =t. VD% —t2 ®)
Lrﬁﬂ( )2 = —mD? ©)

La=5 t.2VD? - t2 = 2 tVDZ— 12 (10)
Lp= L;-La —T[DZ—— tvD?% — t2 (11)

720
2LD—%7TD2——W (12)
A=Ls+2Lp (13)
—tm+%nD2——t D2 — 2 (14)
=t VDT — % + nD? (15)
Dengan :
Lo = Luas persegi
Ly = Luas juring
La = Luas segitiga
Lp = Luas tembereng

Maka didapat rumus perhitungan luas bidang tekan (A) dengan ketentuan t <D dan t > D seperti
pada rumus dibawah ini :

Untuk t <D
= —t\/DZ—t2+ ﬁDZ Sin" (5 ) (16)
Untuk t > D
— T p2
A= 320 D?. Sin’! ( ) 17

Dengan asumsi D = t memiliki sudut 90°, maka rumus dapat di sederhanakan, sehingga diperoleh
rumus luas bidang tekan (A) sebagai berikut :
A=2D? (18)

Dengan :

t = Tebal bata ringan (mm)

D = Diameter pelat tekan pada mesin (mm)

a = Sudut antara garis diameter dengan garis batas bata (°)

A = Luas bidang tekan pada bata (mm?)

P = Beban hancur (N)



(c) (d)
Gambar 3 Variasi Bentuk Benda Uji
Pada Gambar 3 poin (a) merupakan benda uji prisma ukuran 200 x 200 x 75 mm untuk pengujian
sifat fisik. Poin (b) merupakan benda uji utuh ukuran 600 x 200 x 75 mm, poin (c) benda uji kubus
ukuran 75 x 75 x 75 mm dan poin (d) merupakan benda uji prisma ukuran 75 x 200 x 75 mm, ketiga
benda uji tersebut merupakan benda uji untuk pengujian sifat mekanik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Sifat Fisik
Hasil pengujian sifat fisik pada bata ringan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Sifat Fisik

Dimensi

Variasi Pengujian Rerata Hasil Pengujian  Satuan
p(mm) 1(mm) ¢ (mm)
Bobot Isi 200 200 75 523917 kg/m3
Penyerapan Air 200 200 75 0.01 %
Susut Pengeringan 200 200 75 0.1 %

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh hasil rerata pengujian sifat fisik menggunakan 4 benda uji dengan
ukuran 200 x 200 x 75 mm. Hasil menunjukkan bahwa rerata hasil pengujian memenuhi persyaratan
standar SNI 8640:2018 pasal 4.2 berat dan 5.2 syarat fisis. Bobot isi, dengan rerata sebesar 523.917
kg/m?, dapat diklasifikasikan sebagai kelas berat 500 dengan kategori bata nonstruktural kelas IIA dan
IIB. Sebagaimana bata di kategorikan menjadi 2 kelompok yaitu bata normal dengan berat jenis sekitar
2200-2400 kg/m* dan bata ringan dengan densitas kurang dari 1800 kg/m? (Haryanti, 2015).

Pengujian penyerapan air menunjukkan rerata sebesar 0.01%, sesuai ketentuan SNI 8640:2018
dengan nilai hasil tidak melebihi batas maksimum 25%. Pengujian penyerapan air berguna untuk
memperoleh tingkat serapan air yang tepat sehingga akan meningkatkan kuat tekan pada bata beton
(Prayuda et al., 2017), sebaliknya ketahanan benda uji akan menurun apabila terjadi peningkatan pori-
pori dalam sampel jika serapan air berlebihan (Ningrum et al., 2021). Hasil pengujian susut pengeringan
dengan rerata 0.1% juga memenuhi persyaratan, karena nilai tersebut berada di bawah nilai maksimum
yang ditetapkan sebesar 0.2%. pengujian tersebut berguna untuk mengukur volume bata ringan setelah
dilakukan uji pada suhu tinggi, yang mana hal ini berdampak pada dimensi dan ketebalan bata. Karena
akibat paparan suhu tinggi dapat menyebabkan perubahan pada bata ringan yaitu perubahan warna,
perubahan ukuran pori bata ringan dan terdapat retak-retak rambut pada bata ringan (Riadi et al., 2020).



Pengujian Sifat Mekanik
Hasil pengujian sifat mekanik pada bata ringan dapat dilihat pada Gambar 4.

Perbandingan Antara Variasi Pengujian Kuat Tekan

6.000 5138 5.058
5000 4254 4.0414:270 4.283 4.502 4013

3.791
4.000 3433 3.317
2.765

3.000 _
2.000 l

0.000
Perendaman SNI Perendaman Kondisi Asli Rendam, Sulu Oven 200°C Oven 200°C + Air ~ Oven 200°C + Suhu  Oven 200°C + Air
8640:2018 Ruang. Oven 110°C 220 ml Ruang 220 ml + Suhu
Ruang

Kuat Tekan Rata-Rata (Mpa)
= %
3
8
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Gambar 4. Perbandingan Antara Variasi Pengujian Kuat Tekan

Berdasarkan Gambar 4 Pada pengujian antara kuat tekan perendaman, kuat tekan kondisi asli dan
rendam, suhu ruang dan oven 110°C, dapat dilihat bahwa pada rendam, suhu ruang dan oven 110°C
nilai rata-rata jauh lebih tinggi daripada kuat tekan perendaman maupun kondisi asli. Dimana ragam
perlakuan tersebut memperoleh nilai kelembapan yang tepat serta kondisi yang baik sehingga
menghasilkan nilai kuat tekan yang jauh lebih besar. Pada pengujian antara kuat tekan perendaman dan
kuat tekan kondisi asli, dapat dilihat bahwa pada kondisi asli nilai rata-rata jauh lebih tinggi daripada
kuat tekan perendaman. Hal ini disebabkan, penyerapan air mempengaruhi faktor kerapatan bata ringan.
Dalam penelitian ini, kondisi asli diuji sebagai modelisasi penyederhanaan prosedur pengujian sifat
mekanik sesuai dengan SNI 8640:2018. Pengunaan benda uji bata utuh sebagai bentuk penyederhanan
secara spesifik baik penggunaan benda uji dan metode pengujian, serta pengunaan benda uji kubus dan
prisma sebagai bentuk penyederhanaan metode pengujian dengan spesifikasi ukuran benda uji.

Pada pengujian paparan suhu tinggi antara 110°C dengan 200°C suhu pengeringan yang lebih
rendah memperoleh nilai kuat tekan lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa paparan suhu tinggi
pengeringan menggunakan oven dapat mempengaruhi nilai kuat tekan. Dilihat dari keempat pengujian
suhu tinggi 200°C diperoleh nilai kuat tekan terbesar yaitu uji kuat tekan 200°C dengan variasi pengujian
lebih sedikit dibanding dengan pengujian suhu tinggi lainnya. Pengujian suhu tinggi merupakan
modelisasi kondisi lingkungan berupa perandaian terhadap bangunan yang mengalami kebakaran,
walaupun panas dari api tidak langsung mengenai bata ringan karena adanya lapisan plesteran. Namun,
hal ini dapat menjadi gambaran apa bila sekeliling bata ringan mengalami perubahan suhu akibat panas
yang dihantarkan dari lapisan plesteran dinding. Adanya paparan suhu tinggi pada bata ringan
menghasilkan kuat tekan ringan yang semakin menurun (Maizir et al., 2020). Dengan demikian, dapat
disimpulkan jika diambil suhu tinggi diantara hasil penelitian Keyvani (2014) pada suhu 100°C dan
300°C dimana pengujian pada suhu tinggi 100°C tidak terjadi perubahan apapun dan pada suhu 300°C
hanya terjadi pengurangan kuat tekan sekitar 22%. Berdasarkan Tabel 5 dengan menggunakan suhu
tinggi 110°C benda uji mengalami kenaikan atau dapat dikatakan benda uji tidak mengalami penurunan
kuat tekan apapun dan pada suhu 200°C benda uji mengalami kenaikan kuat tekan sebesar 0.67% s/d
18.90% dan penurunan kuat tekan sebesar 5.67% s/d 10.88%.

Dari keseluruhan pengujian, dapat disimpulkan bahwa pengujian dengan kondisi rendam, suhu
ruang dan oven 110°C baik benda uji kubus maupun prisma memperoleh nilai kuat tekan lebih unggul
dibanding pengujian lainnya. Dengan demikian bata ringan yang diperoleh di Kecamatan Samarinda
Kota pada pengujian ini lebih besar dari hasil kuat tekan penelitian Asnan & Dumendehe (2022) pada
distributor Kecamatan Samarinda Ulu dengan nilai kuat tekan rata-rata terbaik pada keadaan normal
yaitu pada distributor Kecamatan Samarinda Ulu sebesar 3.695 MPa dan kuat tekan rata-rata terbaik
keadaan pasca oven suhu 250°C yaitu pada Kecamatan Samarinda Ulu sebesar 4.766 MPa.



Tabel 5. Perbandingan Antara Variasi Pengujian Kuat Tekan

Kuat Persen
No  Variasi Pengujian Dimensi r:;:l-(::ta Kile;i:ltl; n Keterangan
p(mm) 1(mm) t(mm) (MPa) (%)
Perendaman SNI 8640:2018
1 Benda Uji Kubus 75 75 75 4.254 - Pengujian SNI 8640:2018
Perendaman
Benda Uji Prisma 75 75 200 3.433 -19.30% Pengujian dengan metode sesuai SNI
Benda Uji Bata Uh 600 75 200 2.765 -35.01% 3640:20.!8 tanpa menggunakan bentuk
enda uji standar
Kondisi Asli
Benda Uji Kubus 75 s s 4.041 -5.01% Pengujian non-standar dengan kondisi asli
3 Benda Uji Prisma 75 75 200 4.270 0.38% tanpa perlakuan apapun
Benda Uji Bata Utuh 600 75 200 3.317 -22.02%
Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C
Benda Uji Kubus 75 75 75 5.138 20.78% Pengujian non-standar dengan tahapan
direndam selama 24 jam, kemudian
Benda Uji Prisma 75 75 200 4.283 0.67% didiamkan dalam suhu ruang selama 24 jam
dan di oven dengan temperatur 110°C
Oven 200°C
Pengujian non-standar pada suhu tinggi
5 Benda Uji Kubus 75 75 75 5.058 18.90% dengan di oven selama 3 jam dengan suhu
200°C
Oven 200°C + Air 220 ml
Pengujian non-standar pada suhu tinggi
.. dengan di oven selama 3 jam dengan suhu
6 Benda Uji Kubus s i i 4.502 S83%  3005C. kenmudian di siran air sebelum i i
tekan
Oven 200°C + Suhu Ruang
Pengujian non-standar pada suhu tinggi
7 Benda Uji Kubus 75 75 75 3.791 -1088% ~dengandioven sclama 3 jam dengan suhu

200°C dan didiamkan dalam suhu ruang
selama 2 jam sebelum di uji tekan

Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang

Pengujian non-standar pada suhu tinggi
dengan di oven selama 3 jam dengan suhu

8 Benda Uji Kubus 75 75 75 4.013 -5.67% 200°C, kemudian di siram air dan
didiamkan dalam suhu ruang selama 2 jam
sebelum di uji tekan

Terdapat pengujian yang mengalami kenaikan serta penurunan kekuatan berdasarkan acuan SNI
8640:2018 sebagai bahan banding (Tabel 5). Variasi pengujian yang mengalami kenaikan persentase
kekuatan diantaranya pengujian kondisi asli benda uji prisma sebesar 0.38%, pengujian rendam, suhu
ruang, oven 110 °C benda uji kubus dan prisma sebesar 20.78% dan 0.67%, pengujian oven 200 °C
sebesar 18.90%, pengujian oven 200 °C + air 220 ml sebesar 5.83%. Pengujian tersebut menunjukkan
nilai kuat tekan yang lebih tinggi sehingga menghasilkan nilai yang lebih optimal daripada pengujian
berdasarkan SNI 8640:2018. Selain itu, terdapat pengujian yang mengalami persentase penurunan
kekuatan diantaranya pengujian perendaman benda uji prisma dan bata utuh sebesar 19.30% dan
35,01%, pengujian kondisi asli benda uji kubus dan bata utuh sebesar 5.01% dan 22.02%, pengujian
oven 200 °C + suhu ruang sebesar 10.88% dan pengujian oven 200 °C + air 220 ml + suhu ruang sebesar
5.67%. Meskipun mengalami penurunan, kuat tekan minimal pada semua pengujian tetap memenuhi
standar sesuai dengan SNI 8640:2018.

Dari ragam pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai kuat tekan
dapat dipengaruhi oleh teknik pengujian, bentuk benda uji, kondisi kelembapan, susut pengeringan serta
pengaruh lingkungan seperti suhu dapat memberikan kontribusi terhadap perbedaan kualitas.




Hubungan Pengujian Kuat Tekan SNI 8640:2018 dan Pengujian kuat Tekan Eksperimen
Hubungan antara pengujian pada bata ringan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hubungan Pengujian Kuat Tekan SNI 8640:2018 dan Pengujian Kuat Tekan Eksperimen

Dimensi Kuat Tekan rata- Faktor
No  Variasi Pengujian rata Konversi Keterangan
p(mm) 1(mm) t(mm) (MPa) K
Perendaman SNI 8640:2018
1 Benda Uji Kubus 75 75 75 4254 - SNI 8640:2018
Perendaman
Benda Uji Prisma 75 75 200 3.433 1.24
K i bentuk benda uji
Benda Uji Bata Utuh 600 75 200 2765 1.54 olverst bentuik benda it
Kondisi Asli
Benda Uji Kubus 75 75 75 4.041 1.05 .
3 Benda Uji Prisma 75 75 200 4270 1.00 K"““"rs‘bfrfg;dj. i& bentuk
Benda Uji Bata Utuh 600 75 200 3.317 1.28 J
Rendam, Suhu Ruang, Oven 110°C
Benda Uji Kubus 75 75 75 5.138 0.83 Pengaruh suhu & metode
Benda Uji Prisma 75 75 200 4283 0.99 pengujian
Oven 200°C
5 Benda Uji Kubus 75 75 75 5.058 0.84 Pengaruh suhu & metode
pengujian
Oven 200°C + Air 220 ml
6  Benda Uji Kubus 75 75 75 4502 0.94 Pengaruh suhu & metode
pengujian
Oven 200°C + Suhu Ruang
7 Benda Uji Kubus 75 75 75 3.791 112 Pengaruh suhu & metode
pengujian
Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang
8  Benda Uji Kubus 75 75 75 4013 1.06 Pengaruh suhu & metode

pengujian

Sesuai Tabel 6. dengan merujuk pada hasil uji kuat tekan sesuai dengan SNI 8640:2018 dan
hasil uji eksperimen yang telah dilakukan, dapat dihitung nilai faktor konversi untuk memperoleh nilai
konversi satuan kuat tekan sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam SNI 8640:2018. Sesuai dengan

rumus perhitungan faktor konversi pada paving block dalam penelitian (Yanita R. & Andreas, 2017) :
Nilai kuat tekan rata—rata Standar

K = (19)

Nilai kuat tekan rata—rat eksperimen

Dengan keterangan notasi K adalah faktor konversi, setelah memperoleh nilai faktor konversi
untuk mendapatkan hasil kuat tekan pengujian, maka dilakukan perhitungan = Nilai kuat tekan rata-
rata uji eksperimen x faktor konversi. Tanpa memperhitungkan faktor konversi, kemungkinan besar
akan menghasilkan nilai kuat tekan yang melebihi standar yang seharusnya, sehingga dapat
menimbulkan risiko terhadap kualitas dan keamanan konstruksi. Sebagai contoh jika diperoleh hasil
kuat tekan pada pengujian kondisi asli bata utuh sebesar 3.2 MPa, maka untuk memperoleh nilai
sebenarnya hasil nilai kuat tekan tersebut dikalikan dengan faktor konversi bata utuh pada kondisi asli
= 3.2 x 1.28 = 4.10 MPa. Didapat hasil kuat tekan sebenarnya yaitu 4.10 MPa. Perhitungan faktor
konversi sangat penting dalam mencari nilai kuat tekan sesuai dengan standar, hal tersebut bermanfaat
untuk memahami pengaruh variasi pengujian terhadap kuat tekan (Zabihi & Eren, 2014). Tanpa
memperhitungkan faktor konversi, risiko nilai kuat tekan yang berlebihan dapat mengancam kualitas
dan keamanan konstruksi.



Nilai konversi bermanfaat bagi para peneliti lain saat ingin melakukan pengujian dengan prosedur
penyerdehanaan sehingga mempermudah langkah pengerjaan agar lebih efisien seperti pada pengujian
kondisi asli dengan menggunakan benda uji bata utuh, maka dari itu dilakukan perbandingan antara
pengujian perendaman sesuai prosedur SNI 8640:2018 dengan uji eksperimen berupa kondisi asli. Nilai
konversi yang dibuat pada penelitian ini serupa dengan nilai konversi pada pengujian beton yaitu nilai
konversi umur dan bentuk benda uji pada Pedoman Beton bertulang Indonesia 1971 (PBI-1971). Dalam
penelitian ini, nilai konversi digunakan untuk mengubah bentuk benda uji dan variasi pengujian dengan
faktor konversi.

Pola Keretakan

Retak merupakan bentuk kerusakan yang umum terjadi pada struktur beton dan bata ringan. Hal ini
bertujuan agar proses perbaikan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang spesifik dengan
mengindentifikasi karakteristik retakan. Acuan pengujian kuat tekan beton (SNI 1974:2011, pasal 8)
digunakan untuk melaporkan skesta gambar tipe/bentuk kehancuran pada benda uji.

Pola Keretakan Pada Variasi Benda Uji Kubus

Ruang,

SF

(e) Oven 200 °C + Air 220 ml () Oven 200 °C + Suhu Ruang

(g) Oven 200°C + Air 220 ml + Suhu Ruang



Gambar 5 Pola Keretakan Benda Uji Kubus

Berdasarkan Gambar 5 diperoleh pola keretakan sebagai berikut:

1. Pola keretakan geser : gambar (a)
2. Pola keretakan kerucut : gambar (b), (c), (d), (e), (f) dan (g)

Berdasarkan analisis pola keretakan pada benda uji kubus (Gambar 5) dapat diketahui bahwa rata-
rata pengujian mengalami pola keretakan kerucut, yaitu pola yang umum terjadi diakibatkan oleh
pembebanan pada benda uji yang terdistribusi secara merata. Adapun pola keretakan geser terjadi karena
mesin uji tekan memberikan beban tidak merata, yang disebabkan oleh ketidakhomogenan material bata
di dalamnya.

Pola Keretakan Pada Variasi Benda Uji Prisma

(a) Perendaman (b) Kondisi Asli

(c) Rendam, Suhu Ruang, Oven 110 °C
Gambar 6 Pola Keretakan Benda Uji Prisma

Berdasarkan Gambar 6 diperoleh pola keretakan sebagai berikut:

1. Pola keretakan geser : gambar (b)
2. Pola keretakan kerucut dan geser : gambar (a)
3. Pola keretakan kerucut : gambar (c)

Berdasarkan pola keretakan pada benda uji kubus (Gambar 6) dapat diketahui bahwa dari ketiga
pengujian terdapat pola retak geser yang diakibatkan beban yang tidak merata. Hal ini dapat disebabkan
oleh pengaruh dimensi benda uji yang lebih tinggi ketimbang benda uji kubus dengan bentuk setiap sisi
sama.



(a) Perendaman (b) Kondisi Asli

Gambar 7 Pola Keretakan Benda Uji Bata Utuh

Pada Gambar 7 poin (a) bata ringan membelah menjadi dua bagian. Selain karena faktor tekanan
dari bata ringan yang mengakibatkan patahan, pada pengujian tersebut pelat tekan pada mesin tidak
dalam kondisi yang rata sehingga menimbulkan gaya tekan yang diterima tidak seimbang dengan posisi
pelat mesin pada bagian depan cenderung miring. Sedangkan pada gambar poin (b) keretakan terjadi
pada dua sisi bata ringan. Keduanya memiliki pola retak yang sama yaitu pola kerucut dimana pola ini
terjadi diakibatkan gaya aksial terbesar pada ujung tepi alat beban memberi tekanan yang berpotensi
untuk memulai terjadinya retakan, yang mengakibatkan energi yang mengalir pada titik mulai retak kian
membesar dan membentuk cekungan ke center gravity akibat beban merata yang terjadi. Hal ini pula
yang mengakibatkan luas tembereng yang ditunjukkan pada Gambar 2 pada kondisi nyatanya
membentuk pola cekungan ke arah dalam benda uji dengan asumsi panjang retakan yang terjadi pada
sayap kanan sebesar 37 mm dan pada sayap kiri sebesar 26 mm.

Pada gambar poin (b) dihitung kembali luas tekan (A) yang terjadi pada bata utuh setelah terjadi
retakan, diperoleh nilai sebesar 15660 mm? dari perhitungan luas sisi tekan dengan panjang sebesar 232
mm dan tebal sebesar 67.5 mm, diperoleh selisih sebesar 15% dari perhitungan awal luas tekan (A) pada
bata utuh sebesar 18465 mm?. Dapat disimpulkan bahwa keruntuhan yang terjadi telah sesuai dengan
hasil penelitian Chandra (2020) yang menyatakan bahwa pembebanan dapat menyebabkan deformasi
serta perubahan pada bentuk.

KESIMPULAN

Hubungan antar hasil pengujian berdasarkan SNI 8640:2018 dan pengujian eksperimen diperoleh
nilai kuat tekan yang memenuhi standar baik nilai kuat tekan individu maupun nilai kuat tekan rata-rata.
Dengan rerata kuat tekan melebihi minimal 2 MPa dan kuat tekan individu melebihi minimal 1,8 MPa
yang artinya seluruh pengujian pada kuat tekan lolos uji standar. Serta dilakukan perbandingan selisih
persentase antara pengujian berdasarkan SNI 8640:2018 dan pengujian eksperimen, diperoleh hasil
pengujian yang mengalami kenaikan serta penurunan kekuatan. Selain dikarenakan ragam perlakuan
yang dapat mempengaruhi kuat tekan, kualitas bata ringan pun dapat menjadi sebab-akibat, tidak hanya
dipengaruhi oleh cara penyimpanan yang memerlukan perlindungan dari cuaca, tetapi juga oleh
perbedaan perlakuan uji yang dapat memengaruhi mutu dan kekuatan bata ringan.

Dari 2 pembanding pengujian kuat tekan yaitu uji berdasarkan SNI 8640:2018 dan uji eksperimen
diperoleh hubungan antara keduanya berupa nilai faktor konversi variasi pengujian sebesar 1.00 s/d 1.54
dari hasil pengujian eksperimen bentuk uji perendaman serta variasi uji kondisi asli sebagai bentuk dari
penyerdehanaan dari proses pengujian SNI 8640:2018 Dalam penelitian ini, diperoleh persentase
kenaikan dan penurunan kekuatan pada uji tekan suhu tinggi sebagai indikator ketahanan api pasangan
dinding pada tingkat temperatur 110°C dan 200°C. Persentase kenaikan uji suhu tinggi berkisar antara
0.67% hingga 20.78%, sementara persentase penurunan uji suhu tinggi berkisar antara 5.67% hingga
10.88%.
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